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Masa remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak menuju dewasa. Masa 
remaja terbagi dalam tiga tahapan yaitu remaja awal pada usia 12-15 tahun, remaja 
pertengahan pada usia 15-18 tahun dan remaja akhir 18-21 tahun (Monks, 2009). Pada 
masa ini remaja mengalami banyak perubahan, baik secara fisik, biologis, psikologis 
maupun sosial. Oleh karena itu pada masa ini sering timbul kegelisahan dan kontradiksi 
pada remaja. Masa ini juga sering dianggap sebagai periode “badai” dan “tekanan”, 
dimana remaja mengalami ketegangan emosi yang tinggi sebagai akibat dari perubahan 
fisik. Ketegangan emosi ini terutama disebabkan oleh adanya tekanan sosial dan 
persiapan dalam kondisi yang baru, karena selama masa kanak-kanak kurang 
mempersiapkan diri untuk menghadapi keadaan tersebut (Hurlock, 1990).  
Remaja juga memiliki kecenderungan ingin selalu diterima dalam lingkungan 
sosialnya. Berkaitan dengan hal tersebut De Vito (1997)  mengatakan bahwa, salah satu 
faktor yang mempengaruhi penerimaan sosial adalah daya tarik secara fisik. Jika 
ditinjau dalam pergaulan remaja, memang tidak dapat dipungkiri bahwa kebanyakan 
dari mereka lebih menyukai orang-orang yang menarik secara fisik daripada mereka 
yang dinilai tidak menarik. Hal ini dapat disebabkan karena pada umumnya remaja 
sering melekatkan karakteristik-karakteristik positif kepada orang yang dianggap 
menarik secara fisik, dan melekatkan karakteristik-karakteristik negatif pada orang yang 
dianggap tidak menarik. Begitu pentingnya penampilan fisik bagi remaja untuk 
meningkatkan penerimaan sosial, baik dari lawan jenis maupun teman sejenis membuat 
remaja berusaha untuk memperbaiki penampilan. Hal ini senada dengan pendapat 





remaja mulai menyibukkan diri dengan penampilan fisik mereka dan ingin mulai 
merubah penampilan. 
Fenomena yang sering terjadi dikalangan remaja untuk merubah penampilan 
mereka adalah melalui cara diet. Hal ini merupakan fenomena yang sudah tidak asing 
lagi. Dinas kesehatan provinsi Jawa Tengah menyebutkan bahwa 50% remaja putri di 
wilayah tersebut menderita penyakit anemia akibat menerapkan diet. Diet yang banyak 
dilakukan oleh remaja diakibatkan karena mereka tidak ingin perutnya semakin 
membesar. Hal ini tentu saja membahayakan kesehatan mereka. Kasus lain yang lebih 
berbahaya terjadi pada seorang mahasiswi berusia 21 tahun, yang meninggal dunia 
setelah mengkonsumsi pil pelangsing yang dibeli secara online. Bagian dalam tubuh 
mahasiswi tersebut terbakar  setelah menelan zat beracun yang dikenal dengan 
dinitrophenol atau DNP. Dari keterangan ibu korban menyatakan bahwa korban tidak 
berniat untuk bunuh diri, namun korban tidak mengerti akan bahaya overdosis 
mengkonsumsi pil pelangsing (Tempo, 2016). 
Hal ini membuktikan bahwa perempuan yang masih berada dalam fase remaja 
pada umumnya mempunyai kepedulian yang lebih besar dibandingkan kaum laki-laki 
terhadap perubahan fisik yang dialami. Inilah yang membuat remaja putri selalu 
berupaya agar dirinya jangan sampai memiliki kondisi fisik yang kurang menarik, yaitu 
berbadan gemuk (obesitas) apalagi sampai melampaui berat badan normal (over-
weigth). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Winzeler (2005) yang menyatakan 
bahwa 73% remaja laki-laki lebih bangga dengan tubuhnya dan lebih puas dengan berat 
badannya dari pada remaja perempuan yang hanya sebesar 47%. Oleh karena itu segala 
cara dilakukan para remaja perempuan supaya memiliki postur  tubuh yang ideal. 





kepada upaya obsesif seperti mengendalikan berat badan (Davison & Birch dalam 
Papalia, 2008).  Berdasarkan pemikiran tersebut, diet dianggap sebagai salah satu cara 
yang efektif dan efisien untuk mencapai berat badan normal.  
Kamus besar bahasa Indonesia mengartikan diet sebagai aturan makan khusus 
untuk kesehatan (biasanya atas petunjuk dokter). Namun Polivy, Herman dan Warsh 
(1978) mengemukakan bahwa diet merupakan usaha membatasi makanan yang sengaja 
dilakukan oleh individu dan berlangsung secara terus menerus dengan tujuan 
menurunkan berat badan dan menjaga keseimbangan berat badan. Sedangkan Kim dan 
Lennon (dalam Yosephin, 2012) mendefinisikan diet sebagai kegiatan membatasi 
nutrisi berupa kalori dengan sengaja, yang dimaksudkan untuk mempertahankan berat 
badan atau mendapat bentuk tubuh yang lebih kurus. Dari definisi tersebut dapat 
diartikan bahwa, diet merupakan kegiatan membatasi dan mengontrol makanan atau 
kalori yang akan dimakan dengan tujuan mengurangi atau mempertahankan berat 
badan. 
 Setiap individu memiliki cara yang berbeda-beda dalam melakukan diet. Oleh 
karena itu Heinberg (dalam Husna, 2013) mengklasifikasikan dalam dua jenis perilaku 
diet yang sering terjadi, yaitu: 1) Diet sehat adalah penurunan berat badan yang 
dilakukan dengan jalan perubahan perilaku ke arah yang lebih sehat, seperti mengubah 
pola makan dengan mengkonsumsi makanan rendah kalori dan rendah lemak, serta 
menambah aktifitas fisik secara wajar. 2) Diet tidak sehat adalah penurunan berat badan 
yang dilakukan dengan melakukan perilaku-perilaku yang membahayakan kesehatan. 
Seperti berpuasa (diluar niat ibadah) atau melewatkan waktu makan dengan sengaja, 
penggunaan obat-obat penurun berat badan, penahan nafsu makan atau laxative serta 





Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wal (2011) di Saint Louis University, USA 
kepada 2.409 remaja perempuan didapatkan data bahwa pola perilaku mengontrol berat 
badan secara tidak sehat banyak dilakukan yaitu 46,6% remaja perempuan sengaja 
melewatkan makan  (sarapan, makan siang, ataupun makan malam), 16% remaja 
perempuan berpuasa untuk menguruskan badan, 12,9% remaja perempuan membatasi 
atau menolak satu jenis makanan atau lebih untuk diet yang ketat, 8,9% remaja 
perempuan menggunakan pil-pil diet atau pil-pil pengurus badan, 6,6% remaja 
perempuan merokok untuk menurunkan berat badan, dan 6,6% remaja perempuan 
memuntahkan makanan dengan paksa. 
Perilaku diet yang terjadi dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Wardle dkk 
(dalam Husna, 2013) menyebutkan adanya 4 faktor yang mempengaruhi perilaku diet 
tersebut, yaitu faktor kesehatan, lingkungan, jenis kelamin dan kepribadian. Selanjutnya 
Polivy, Herman dan Warsh (1978), membagi perilaku diet dalam 3 aspek yang terdiri 
dari : 1) Aspek eksternal yang mencakup situasi yang berkaitan dengan cara makan dan 
faktor makanan itu sendiri, baik dari segi rasa, bau, dan penampilan makanan. Bagi 
pelaku diet, aspek eksternal ini akan lebih bernilai apabila makanan yang tersedia 
adalah makanan yang lezat. 2) Aspek emosional yang menunjuk pada emosi yang lebih 
berperan dalam perilaku makan, yaitu emosi negatif seperti kecewa, cemas, depresi dan 
sebagainya. 3) Aspek Restraint menurut kamus kedokteran berarti pengekangan atau 
pembatasan. Aspek restraint ini mengemukakan bahwa pola makan individu 
dipengaruhi oleh keseimbangan antara faktor-faktor fisiologis yaitu desakan terhadap 
keinginan pada makanan dan usaha secara kognitif untuk melawan keinginan tersebut.  
Munculnya perilaku diet tidak terlepas dari bagaimana perasaan individu 





dengan hal tersebut, Cash dan Deagle (dalam Jones, 2002) mengatakan bahwa body 
image juga dapat didefinisikan sebagai bentuk kepuasan  individu terhadap dirinya 
secara fisik yang mencakup ukuran, bentuk, dan penampilan. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Yuliani (2006) disebutkan bahwa, jika seseorang memiliki body image 
yang positif mereka dapat bersikap secara realistis, menunjukkan perilaku yang positif 
dan hubungan sosial yang sehat. Oleh karena itu, orang yang memiliki body image 
positif cenderung dapat menerima kondisi diri sendiri. Dengan demikian, orang yang 
memiliki body image positif mencerminkan tingginya penerimaan jati diri, rasa percaya 
diri, dan kepeduliannya terhadap kondisi badan dan kesehatannya sendiri. Sedangkan 
orang yang memiliki body image yang negatif maka ia sedang bermasalah dengan rasa 
percaya dirinya sehingga cenderung tidak puas terhadap kondisi diri sendiri. 
Ketidakpuasan bisa muncul karena orang tersebut telah memiliki konsep tubuh 
ideal dalam pikirannya, namun dia merasa bahwa tubuhnya sendiri tidak atau belum 
memenuhi kriteria tubuh ideal tersebut. Konsep tubuh ideal yang dimiliki perempuan 
pada umumnya adalah tubuh yang langsing. Namun hal ini akan menjadi menyimpang 
apabila individu salah mempersepsikan kata langsing yang justru cenderung condong ke 
arah kurus, bahkan sangat kurus atau menjauhi berat badan normal (Sanggarwaty, 
2003). Hal ini diperkuat dengan pendapat Honigman & Castle (2004) yang mengatakan 
bahwa, body image merupakan  gambaran mental seseorang terhadap bentuk dan ukuran 
tubuhnya,  bagaimana seseorang mempersepsi dan memberikan penilaian atas apa saja 
yang dia pikirkan  dan rasakan terhadap dirinya, dan bagaimana kira-kira penilaian 
orang lain terhadap dirinya, meskipun sebenarnya apa yang dia pikirkan dan rasakan 
belum tentu mempresentasikan keadaan yang aktual, namun lebih merupakan  hasil 





Cash & Pruzinsky dalam Yosephin (2012) mengemukakan adanya 4 faktor yang 
mempengaruhi body image : 1) Sosio-kultural dimana budaya dan media memberikan 
pengaruh yang cukup besar dalam pembentukan body image individu. Budaya dan 
media dalam penyebarannya menciptakan suatu gagasan normatif mengenai hal yang 
menjadi daya tarik dan hal yang tidak menarik. 2) Pengalaman interpersonal berupa 
harapan, pendapat dan komunikasi. Komunikasi itu sendiri dapat berupa verbal dan 
nonverbal yang disampaikan dalam interaksi dengan lingkungan keluarga, sosial, dan 
pekerjaan. Interaksi dalam pengalaman interpersonal yang terjadi tidak hanya dengan 
anggota keluarga dan teman, bahkan orang asing berpotensi dalam membangun standar 
bagi seseorang untuk membentuk pencitraannya sendiri. 3) Karakteristik fisik yaitu 
perubahan fisik dan penampilan pada setiap fase tumbuh kembang manusia yang 
berpengaruh dalam pembentukan body image seseorang. Perubahan yang sangat drastis 
selama masa remaja, menjadi salah satu fase yang diberikan perhatian mendalam. 
Kurang menghargai dan keinginan individu untuk merasa sempurna dalam setiap aspek 
hidupnya membawa kepada rasa tidak puas sehingga membentuk body image yang 
buruk. 4) Faktor personal yang merupakan pemahaman dan pola pikir yang positif, serta 
perkembangan performa yang positif dari tubuh seseorang dan berfungsi sebagai 
pertahanan terhadap peristiwa yang mengancam body image seseorang. Perfeksionisme 
merupakan faktor potensial lain dari kepribadian yang mempengaruhi body image 
sehingga menuntut fisik yang ideal. 
Aspek-aspek body image menggunakan Multidemensional Body Self Relation 
Questionnaire-Appearance Scale (MBSRQ-AS) yang dikemukakan oleh Cash (dalam 
Seawell & Danorf-Burg, 2005), yaitu : 1) Appearance evaluation (evaluasi 





menarik serta memuaskan atau belum memuaskan. 2) Appearance orientation (orientasi 
penampilan), yaitu perhatian individu terhadap penampilan dirinya dan usaha yang 
dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan penampilan diri. 3) Body area 
satisfaction (kepuasan terhadap bagian tubuh), yaitu mengukur kepuasaan individu 
terhadap bagian tubuh secara spesifik, wajah, tubuh bagian atas (dada, bahu lengan), 
tubuh bagian tengah (pinggang, perut), tubuh bagian bawah (pinggul, paha, pantat, 
kaki), serta bagian tubuh secara keseluruhan. 4) Overweight preoccupation (kecemasan 
menjadi gemuk), yaitu mengukur kewaspadaan individu terhadap berat badan, 
kecenderungan untuk melakukan diet, dan membatasi pola makan. 5) Self-classified 
weight (Pengkategorian ukuran tubuh), yaitu mengukur bagaimana individu menilai 
berat badannya, dari sangat kurus sampai gemuk. 
Perilaku diet memiliki keterkaitan yang erat dengan body image, karena pada 
dasarnya setiap individu memiliki gambaran diri ideal yang ingin dimilikinya.Wanita 
akan semakin tidak menyukai ukuran tubuhnya sendiri ketika ukuran tersebut semakin 
jauh dari gambaran ideal yang dimiliki. Semakin mendekati kecocokan antara body 
image dengan konsep ideal yang dipegang oleh individu, maka semakin besar 
kemungkinan orang tersebut akan menunjukkan harga diri dan perasaan yang positif. 
Apabila terjadi kesenjangan yang terlalu jauh antara tubuh yang dipersepsi dengan 
gambaran ideal yang dipegang individu, maka akan menyebabkan penilaian yang 
negatif terhadap tubuhnya sehingga body imagenya menjadi negatif. Penilaian negatif 
tersebut yang membuat seseorang tidak dapat menerima kondisi tubuhnya secara apa 






Berdasarkan hasil wawancara dengan dua mahasiswi yang telah dilakukan peneliti 
pada 7 Juni 2017 dapat disimpulkan bahwa, mereka merasa tidak puas terhadap bentuk 
tubuhnya sehingga melakukan upaya dengan cara diet. Salah satu diantara mereka 
memilih melakukan diet dengan cara melewatkan waktu makan malam agar mendapat 
bentuk tubuh yang ideal untuk menunjang penampilan, sehingga lebih percaya diri 
dalam pergaulan. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ellen (2013), menyatakan 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara body image dan perilaku diet yang 
dilakukan oleh remaja.  Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Husna (2013), 
menyatakan bahwa ada hubungan yang negatif antara body image dan perilaku diet. 
Artinya semakin negatif body image maka perilaku diet yang dilakukan semakin tinggi, 
begitupun sebaliknya semakin positif body image maka perilaku diet yang dilakukan 
akan semakin rendah. Hal ini di dukung oleh pendapat Ogden (2002) menyatakan 
bahwa, orang-orang yang mempunyai keinginan untuk mengubah bentuk tubuhnya 
tidak selalu melakukan diet. Beberapa orang memilih untuk mengenakan baju-baju yang 
membuat mereka terlihat kurus atau melakukan jalan pintas melalui operasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa ternyata seseorang yang memiliki rasa tidak puas terhadap bentuk 
tubuhnya belum tentu melakukan diet, melainkan dapat memilih cara-cara lain untuk 
memperbaiki penampilannya. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan sebuah penelitian yang 
diberi judul “Hubungan Antara Body Image Dan Perilaku Diet Pada Remaja 
Putri”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui “Hubungan Antara Body Image 
Dan Perilaku Diet Pada Mahasiswi”. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk 











Identifikasi Variabel  
Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel terikat (Y): Perilaku diet 
Kim dan Lennon (dalam Yosephin, 2012) mendefinisikan diet sebagai kegiatan 
membatasi nutrisi berupa kalori dengan sengaja, yang dimaksudkan untuk 
mempertahankan berat badan atau mendapat bentuk tubuh yang lebih kurus.  
2. Variabel bebas (X): Body image 
Body image dapat didefinisikan sebagai derajat kepuasan  individu terhadap 
dirinya secara fisik yang mencakup ukuran, bentuk, dan penampilan (Cash dan Deagle 
dalam Jones, 2002). 
Partisipan 
Partisipan dalam penelitian ini yaitu mahasiswi psikologi UKSW angkatan 2016 
berjumlah 62 orang. Subjek didapatkan dengan teknik accidental, yaitu teknik 
pengambilan sampel berdasarkan kebetulan. Jadi, siapa saja yang secara kebetulan 
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang 







Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian diperoleh dari dua skala yang masing-masing mengukur variabel 
perilaku diet dan body image. 
1. Skala Perilaku Diet 
Skala yang digunakan untuk melihat perilaku diet adalah skala perilaku diet. Skala 
ini menggunakan aspek menurut Polivy, Herman dan Warsh (1978), yang terdiri dari 3 
aspek yaitu: Aspek eksternal, aspek emosional, dan aspek restraint. Skala perilaku diet 
menggunakan skala Likert yang terdiri dari 34 item dan menyediakan 4 pilihan 
jawaban, antara lain: SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dan STS 
(Sangat Tidak Sesuai). Dari 34 item terdapat 2 item yang gugur sehingga tersisa 32 item 
yang valid. Reliabilitas skala perilaku diet ini yaitu 0,953. 
2. Skala Body Image 
Skala Multidemensional Body Self Relation Questionnaire-Appearance Scale 
(MBSRQ-AS) adalah skala yang digunakan untuk mengukur body image seseorang 
(Cash dalam Seawell & Danorf-Burg, 2005). Skala Multidemensional Body Self 
Relation Questionnaire-Appearance Scale (MBSRQ-AS) menggunakan skala Likert 
yang terdiri dari 37 item dan menyediakan 4 pilihan jawaban, antara lain: SS (Sangat 
Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Dari 37 item 
terdapat 4 item yang gugur sehingga tersisa 34 item yang valid. Reliabilitas skala 
perilaku diet ini yaitu 0,917. 
Teknik Analisis Data  
Perhitungan penelitian ini menggunakan bantuan statistik SPSS versi 16.00. 









Setelah melakukan proses perhitungan menggunakan SPSS maka didapat validitas 
dan reliabilitas untuk masing-masing skala. Dalam melakukan perhitungan ini, peneliti 
menggunakan Kriteria Kaplan dimana aitem yang memiliki nilai Corrected Aitem-Total 
Correlation < 0,3 akan dihilangkan. Hasil perhitungan untuk variabel perilaku diet 
terdapat 2 aitem yang gugur dengan reliabilitas sebesar 0,953. Untuk variabel body-
image terdapat 4 aitem yang gugur, dengan reliabilitas sebesar 0,917. 
Uji Deskriptif Statistika 
 
Tabel 1.Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
perilaku_diet 62 61 120 89.19 12.768 
body_image 62 47 127 94.60 13.572 
Valid N (listwise) 62     
 
Berdasarkan tabel 1, skor empirik yang didapatkan pada skala perilaku diet yang 
paling rendah adalah 61 dan paling tinggi 120, dengan rata-rata 89,19 dan standar 
deviasi 12.768. Pada body image didapatkan skor paling rendah yaitu 47 dan paling 
tinggi 127, dengan rata-rata 94,60 dan standar deviasi 13,572. 
Untuk kategorisasinya menggunakan data hipotetik. Skala perilaku diet memiliki 





Tabel 2.1 Kategorisasi Pengukuran Skala Perilaku Diet 
No. Interval Kategori  Mean  F  Presentase (%) 
1. 61 ≤ x ˂  75,75 Sangat rendah  19 30,65% 
2. 75,75 ≤ x ˂  90,5 Rendah  89,19 38 61,29% 
3. 90,5 ≤ x ˂  105,25 Tinggi  5 8,06% 
4. 105,25 ≤ x ≤ 120 Sangat tinggi  0 0% 
  Jumlah    100% 
Berdasarkan Tabel 2.1 diatas dapat dilihat bahwa partisipan yang memiliki skor 
sangat rendah sebanyak 19 partisipan (30,65%), skor rendah 38 partisipan (61,29%), 
skor tinggi 5 partisipan (8,06%), dan skor sangat tinggi 0 partisipan (0%). 
Tabel 2.2 Kategorisasi Pengukuran Skala Body Image 
No. Interval Kategori  Mean  F  Presentase (%) 
1.  47 ≤ x ˂  67  Sangat rendah  1 1,6 % 
2.  67 ≤ x ˂  87 Rendah   14 22,6 % 
3. 87 ≤ x ˂  107 Tinggi 94,60 40 64,5 % 
4. 107 ≤ x ≤ 127 Sangat tinggi  7 11,3 % 
  Jumlah   62 100% 
 
Berdasarkan Tabel 2.2 diatas dapat dilihat bahwa partisipan yang memiliki skor 
sangat rendah sebanyak 1 partisipan (1,6%), skor rendah 14 partisipan (22,6%), skor 







One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
perilaku_diet body_image 
N 62 62 
Normal Parameters
a
 Mean 89.19 94.60 
Std. Deviation 12.768 13.572 
Most Extreme Differences Absolute .117 .093 
Positive .078 .093 
Negative -.117 -.064 
Kolmogorov-Smirnov Z .925 .730 
Asymp. Sig. (2-tailed) .359 .662 
a. Test distribution is Normal. 
Uji normalitas pada skala perilaku diet menunjukkan K-SZ sebesar 0,925 dengan 
p sebesar 0,359 (nilai p˃ 0,05) yang berarti distribusi penyebaran data dari variabel 
perilaku diet pada remaja normal. Uji normalitas pada skala body-image menunjukkan 
hasil K-SZ sebesar 0,730 dengan p sebesar 0,662 (nilai p˃ 0,05) yang berarti distribusi 
penyebaran data dari variabel body-image normal. Dari hasil tersebut menunjukan 
bahwa asumsi normalitas terpenuhi, terlihat dari masing-masing variabel penelitian 











Hasil uji linieritas menunjukkan adanya hubungan yang linier antara body image 
dan perilaku diet. Hal ini ditunjukkan oleh Deviation From Linearity F beda = 2,255 
dengan signifikansi sebesar 0,150 (p˃ 0,05) yang berarti terdapat hubungan yang linier 











   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 7605.594 31 245.342 3.148 .001 
Linearity 2333.028 1 2333.028 29.935 .000 
Deviation from 
Linearity 
5272.566 30 175.752 2.255 .150 
Within Groups 2338.083 30 77.936   










perilaku_diet Pearson Correlation 1 -.484
**
 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 62 62 
body_image Pearson Correlation -.484
**
 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 62 62 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
 
Hasil korelasi dari penelitian ini ditunjukkan dengan  rxy = -0,484 dengan p 
sebesar 0,000 (p˂ 0,05), yang artinya ada hubungan negatif yang signifikan antara body 
image dan perilaku diet. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan uji korelasi dengan teknik korelasi Product moment, diperoleh hasil 
rxy= -0,484 dengan p sebesar 0,000 (p˂ 0,05). Hasil ini menunjukkan adanya hubungan 
negatif  antara body-image dan perilaku diet pada remaja. Oleh karena itu, semakin 
positif body image seseorang maka frekuensi remaja untuk melakukan diet semakin 
kecil. Sebaliknya, jika semakin negatif body image pada diri remaja maka frekuensi 
untuk melakukan diet semakin besar. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini diterima. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Husna 





perilaku diet. Body image memiliki peranan terhadap perilaku diet seseorang. Jadi jika 
seseorang memiliki body image yang negatif maka perilaku diet yang dilakukan 
semakin tinggi, begitupun sebaliknya semakin positif body image maka perilaku diet 
yang dilakukan akan semakin rendah. 
Bayyari (2010) juga mengatakan bahwa body image yang buruk menjadi faktor 
yang tidak dapat dihindari dan mengakibatkan emosi yang negatif seperti perasaan 
kecewa, cemas, dan depresi sehingga sangat dimungkinkan seseorang memunculkan 
perilaku yang menyimpang. Di dalam hubungannya terhadap strategi penurunan berat 
badan, body image yang buruk akan menimbulkan perilaku diet yang tidak sehat atau 
negatif. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 
dimana mahasiswi mencoba melakukan diet dengan melewatkan waktu makan malam 
untuk menunjang penampilan. 
Sumbangan efektif yang diberikan oleh body image terhadap perilaku diet yaitu 
sebesar 23,43%. Hal ini berarti bahwa body image memiliki kontribusi terhadap 
perilaku diet hanya sebesar 23,43% dan 76,57% perilaku diet dipengaruhi oleh faktor 
lain. Hasil tersebut mengungkapkan bahwa perilaku diet yang dijalani oleh mahasiswi 
Psikologi UKSW angkatan 2016 tidak hanya dipengaruhi oleh faktor body image yang 
buruk saja, namun masih banyak faktor lain yang mendorong mahasiswi untuk 
melakukan diet. 
Dari uraian diatas membuktikan bahwa body image memiliki peran yang dapat 
mempengaruhi perilaku diet pada remaja, karena tidak dapat dipungkiri bagaimana 
penilaian seseorang terhadap diri sendiri dapat berdampak pada perilaku seseorang. Jika 
seseorang memiliki body image yang positif, maka dia akan lebih menerima keberadaan 





memiliki body image yang negatif maka akan memiliki kecenderungan kurang bisa 
menerima keadaan dirinya sehingga perilaku yang akan muncul pun akan negatif, 
seperti melakukan diet yang tidak sehat. 
Husna (2013) juga mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
perilaku diet adalah faktor kepribadian seseorang yang berkaitan dengan kepercayaan 
diri terhadap bentuk tubuhnya. Ketidaksesuaian antara gambaran ideal dengan persepsi 
terhadap diri dapat menyebabkan body image menjadi negatif. Jika seseorang merasa 
tidak percaya diri dengan kondisi tubuhnya, maka ia akan melakukan diet untuk 
mendapatkan tubuh yang ideal. Oleh karena itu sangatlah penting bagi remaja untuk 
memiliki body image yang positif sehingga dapat menerima keadaan dirinya dan tetap 
tampil percaya diri. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
- Dari hasil uji korelasi, menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara body image 
dan perilaku diet pada remaja 
- Semakin positif body image seseorang maka frekuensi untuk melakukan diet semakin 
kecil. Sebaliknya, jika semakin negatif body image seseorang maka frekuensi untuk 








Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, maka saran yang diberikan peneliti yaitu: 
1. Bagi Remaja 
- Sangat penting bagi remaja untuk memiliki body image yang positif supaya 
tidak melakukan tindakan negatif, seperti melakukan diet yang tidak sehat 
untuk memperbaiki penampilan. 
- Disarankan untuk remaja agar tetap menjaga pola hidup sehat untuk menjaga 
berat badan tetap ideal. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
- Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 
dengan menambah variabel-variabel lain yang berkaitan misalnya media 
sosial dan tekanan teman sebaya. 
- Peneliti selanjutnya perlu memperhatikan kriteria subjek diantaranya, remaja 
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